Kalau kamu baru mulai belajar scalping, salah satu hal yang sering bikin pusing adalah batas kerugian. Berapa
banyak sih kerugian yang masih wajar? Kapan harus cut loss? Batas kerugian itu bukan sekadar angka asal tulis
supaya keliatan “profesional”. Ini aturan penting yang harus kamu buat sebelum klik tombol buy atau sell, supaya
tradingmu tetap konsisten dan nggak kebablasan. Dalam artikel ini, saya akan bahas tuntas gimana cara bikin

batas kerugian yang realistis buat pemula scalping, lengkap dengan penggunaan akun demo dan jurnal trading.

Apa Itu Scalping? Durasi Transaksi yang Perlu Kamu Tahu

Scalping adalah strategi trading di mana kamu membuka dan menutup posisi dalam waktu sangat singkat,
biasanya hanya beberapa detik hingga beberapa menit. Tujuannya buat ngambil keuntungan kecil-kecil tapi
sering. Karena durasi posisi yang sangat pendek, scalping sangat bergantung pada kecepatan, akurasi, dan disiplin

ketat soal manajemen risiko.

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Jenis Trading Durasi Posisi Target Profit Karakteristik Utama Scalping Detik - menit Kecil, tapi sering Eksekusi cepat,
fokus pada likuiditas dan spread kecil Day Trading Jam sampai akhir hari Sedang, dari pergerakan intra-hari Tidak
bawa posisi keesokan hari, analisa teknikal intensif Swing Trading Hari sampai minggu Lebih besar, berdasarkan

tren jangka pendek sampai menengah Relatif santai, lebih mengandalkan analisa tren dan momentum

Gimana, sudah kebayang kan bedanya? Kalau scalping, kamu harus punya batas kerugian yang ketat karena risiko

spread, slippage, dan volatilitas sangat cepat terjadi.

Faktor-Faktor Penting dalam Scalping

Likuiditas

Likuiditas adalah seberapa mudah kamu bisa beli atau jual aset tanpa mempengaruhi harga terlalu banyak. Untuk
scalping, pilih pasangan mata uang atau instrumen dengan likuiditas tinggi, misalnya EUR/USD di pasar forex.

Likuiditas tinggi bikin spread lebih kecil dan eksekusi order lebih cepat.

Spread

Spread adalah selisih antara harga jual dan harga beli. Karena target profit scalping kecil, spread bisa langsung
memakan sebagian besar keuntunganmu. Oleh sebab itu, pahami dulu spread dari broker yang kamu pakai dan

pilih yang menawarkan spread rendah.

Volatilitas

Volatilitas adalah seberapa besar pergerakan harga dalam waktu singkat. Volatilitas tinggi bisa jadi peluang tapi
juga risiko, karena harga bisa cepat berubah arah. Kamu harus tahu pola volatilitas pasar pada waktu kamu

scalping, misalnya saat sesi pembukaan pasar London atau New York.

Analisis Teknikal yang Tepat untuk Scalping

Price Action



Price action adalah studi pergerakan harga tanpa digunakan terlalu banyak indikator. Ini cocok buat scalping
karena kamu fokus pada pembacaan pola candle, bentuk grafik, dan sinyal alami pasar.

Support dan Resistance (S-R)

Level-level S-R menunjukkan titik di mana harga berpotensi berbalik arah. Dalam scalping, kamu harus tahu di
mana level S-R terdekat agar bisa memposisikan entry dan exit secara tepat. Misalnya, masuk buy di support
terdekat dan pasang stop loss sedikit di bawahnya.

Volume

Volume transaksi membantu kamu tahu seberapa kuat pergerakan harga tersebut. Volume tinggi pada breakout
misalnya, memberi sinyal validasi arah. Untuk scalping, volume bisa bantu pilih waktu masuk yang tepat.
Momentum

Momentum mengukur kecepatan perubahan harga. Dengan melihat momentum yang kuat, kamu bisa masuk
posisi saat tren kecil sedang bergerak kencang. Contohnya kalau indikator RSI menunjukkan kondisi overbought
atau oversold yang ekstrem.

Membuat Batas Kerugian yang Realistis

Batas kerugian bukan hanya tentang angka fixed seperti “harus cut loss di 20 pip”. Ini tentang aturan yang

berdasarkan data nyata dan kondisi pasar yang kamu tradingkan. Berikut langkah-langkahnya:
1. Backtesting dengan Akun Demo

Jangan langsung pakai uang asli. Gunakan akun demo untuk coba strategi scalpingmu dengan berbagai level

stop loss. Catat setiap transaksi untuk lihat berapa biasanya harga berfluktuasi sebelum balik arah.
2. Gunakan Jurnal Trading

Selalu catat setiap entry, exit, stop loss, dan hasilnya. Dari sana kamu bisa hitung rasio kemenangan,

drawdown maksimal, dan pola kerugian. Jurnal ini jadi sumber data objektif, bukan asal feeling.
3. Tentukan Batas Kerugian Sesuai Volatilitas Normal

Misalnya, dari data historis kamu tahu harga biasanya bergerak fluktuatif 5-10 poin dalam beberapa menit.

Jadi pasang stop loss di luar range wajar tersebut, supaya nggak langsung keluar gara-gara noise pasar.

4. Sesuaikan Risk-Reward Ratio



Idealnya dalam scalping risk-reward 1:1 atau 1:1.5. Kalau batas kerugian 5 poin, target profit sebaiknya

minimal 5-7,5 poin. Jangan pasang stop loss terlalu ketat atau terlalu longgar.

5. Konsisten Lakukan Review

Setiap minggu, buka jurnal trading dan evaluasi apakah batas stop loss yang kamu tetapkan efektif. Kalau

sering kena stop tanpa profit, artinya batas kerugian harus disesuaikan.

Tips Penting Supaya Batas Kerugianmu Berjalan dengan Baik

* Tulis Aturan Entry dan Exit Sebelum Trading Jangan cuma modal feeling. Tulis skenario yang bikin kamu
tahu kapan harus cut loss dan take profit.

¢ Jangan Pindahin Stop Loss Ini kebiasaan buruk yang sering bikin rugi makin besar. Percaya sama rencanamu
dan disiplin jalankan aturan.

* Manfaatkan Fitur Trailing Stop Kalau brokermu menyediakan, pakai fitur ini untuk mengunci profit sekaligus
batasi kerugian.



* Fokus pada Jurnal Trading Lebih percaya data daripada feeling atau gosip pasar. Dokumentasi objektif

bantu longevitasku sebagai trader scalping.

Kesimpulan

Bikin batas kerugian itu proses yang butuh latihan dan data. Untuk pemula scalping, gunakan akun demo dulu
untuk cari tau level stop loss yang masuk akal berdasarkan perilaku harga, lalu dokumentasikan semua di jurnal
trading. Jangan pernah asal asalan atau tergoda pindahin stop loss. Disiplin dan konsistensi adalah kunci supaya
batas kerugian benar-benar bekerja sebagai pelindung modalmu, bukan malah membuat kamu kebablasan rugi.
Ingat, scalping bukan soal untung besar sekali sehari, tapi coba raih keuntungan kecil secara konsisten

duniafintech.com dengan risiko terkendali.

Selalu mulai trading dengan aturan entry dan exit yang jelas, supaya kamu nggak trading hanya berdasarkan
feeling pasar yang bisa berubah-ubah. Dengan begitu, perjalanan scalping kamu pasti lebih terarah dan

menyenangkan!


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

